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ABSTRAK

ELZA KASHAR DWIUTAMI. Intensitas serangan ulat grayak Spodoptera
frugiperda (J.E. Smith) pada tiga lokasi pertanaman jagung di Kabupaten
Soppeng (dibimbing oleh Sri Nur Aminah Ngatimin dan Melina).

Pendahuluan. Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama invasif yang
memiliki banyak tanaman inang (polifag), salah satunya tanaman jagung. S.
frugiperda menyerang tanaman jagung mulai dari fase vegetatif hingga fase
generatif sehingga dapat menyebabkan kerugian ekonomi. Tujuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui intensitas serangan S. frugiperda pada tiga
kecamatan di Kabupaten Soppeng. Metode. Penelitian dilakukan dengan
mengamati 50 sampel tanaman jagung umur 21 hari setelah tanam (HST) pada tiga
Kecamatan di Kabupaten Soppeng. Pengamatan dilakukan sebanyak delapan kali
dengan teknik pengambilan sampel secara diagonal. Hasil. Intensitas serangan S.
frugiperda pada tiga kecamatan yaitu Marioriwawo, Liliriaja, Citta tertinggi pada
umur 70 HST berturut-turut 44%, 36%, dan 30%. Intensitas serangan S. frugiperda
terendah di kecamatan Citta pada umur 21 HST (16%). Kecamatan Liliriaja,
intensitas serangan S. frugiperda terendah pada umur 28 HST (12%). Di
kecamatan Marioriwawo intensitas serangan S. frugiperda terendah pada umur 42
HST (24%). Kesimpulan. Berdasarkan dari penelitian dapat disimpulkan bahwa
tingginya intensitas serangan S. frugiperda dipengaruhi oleh varietas, jarak tanam,
dan jenis pengendalian oleh petani.

Kata kunci: hama polifag, intensitas serangan, jarak tanam.
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ABSTRACT

ELZA KASHAR DWIUTAMI. Attacked intensity of fall armyworm Spodoptera
frugiperda (J.E. Smith) on maize in three locations of Soppeng Regency
(supervised by Sri Nur Aminah Ngatimin and Melina).

Introduction. Fall armyworm or Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) as invasive
pest with many host plants (polyphagous), especially maize. S. frugiperda attacked
maize plant from vegetative until generative stages causing high economic losses.
Objective. The aim of the research was to study about attaked intensity of S.
frugiperda in three districts of Soppeng Regency. Methods. The research was
conducted by observed 50 samples at 21 days after planting (DAP) in three
districts, respectively. Observation in eight times used sample collected in diagonal.
Results. The attacked intensity of S. frugiperda in the districts was higher in 70
DAP, such as Marioriwawo (44%), Liliriaja (36%) and Citta (30%), respectively. In
contrast, the lower attacked intensity of S. frugiperda at 21 DAP in Citta district
(16%). Lower attacked intensity in Liliriaja about 12% at 28 DAP. The other districts,
lower attacked of S. frugiperda about 24% at 42 DAP. Conclusion. Based the
research the conclusion about the high intensity of S. frugiperda attacked influenced
by varieties, plan spacing, and pest control by farmers

Keywords: polyphagous pests, attack intensity, plan spacing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pangan mengandung karbohidrat yang dibutuhkan sebagai sumber
energi. Sebagai contoh, setiap orang pasti membutuhkan makanan dan minuman
untuk memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga permintaan
akan tanaman pangan tidak akan pernah habis. Jagung merupakan tanaman
pangan yang banyak dibudidayakan setalah padi. Sejak lama, masyarakat petani
telah mengusahakan jagung karena jagung tidak membutuhkan perawatan khusus
dalam proses budidayanya.

Tanaman jagung dengan nama latin Zea mays (L.) menjadi salah satu
tanaman paling banyak dibudidayakan petani karena tanaman jagung memiliki
masa panen yang singkat dan nilai ekonomi yang tinggi. Namun permasalahan
yang biasa dihadapi oleh petani yaitu adanya serangan hama dan penyakit.
Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman
jagung. Hama ini merusak pada fase larva dan menyerang hampir disemua fase
pertumbuhan jagung. Kemampuan adaptasi dan bertahan hidup yang tinggi
menjadikan S. frugiperda cukup sulit untuk ditekan populasinya. Ciri khas dari larva
S. frugiperda yaitu dibagian kepalanya (caput) terdapat huruf “Y” terbalik dan empat
pola titik hitam pada segmen abdomennya (Alpian et al., 2021).

Ulat grayak (S. frugiperda (J.E. Smith)) merupakan hama invasif yang
memiliki banyak tanaman inang (polifag). Sebanyak 353 tanaman dari 76 famili bisa
menjadi inang S. frugiperda. Di Indonesia hama ini lebih banyak menyerang
tanaman jagung. Fase yang rentan dari serangan S. frugiperda adalah fase
vegetatif, karena serangan yang parah pada fase ini dapat menyebakan kematian
tanaman jagung. Varietas jagung, jarak tanam, dan metode pengendalian yang
dugunakan petani dapat mempengaruhi besarnya intensitas serangan S. frugiperda
(Sartiami et al., 2023).

Berdasarkan hasil survei di lapangan, kebanyakan dari petani masih belum
mampu membedakan larva S. frugiperda dengan jenis larva lainnya yang
menyerang pada pertanaman jagung di Kabupaten Soppeng. Selain itu, masih
terbatasnya informasi mengenai serangan larva S. frugiperda dipertanaman jagung
pada tiga lokasi pertanaman jagung yang diamati. Berdasarkan hal tersebut
dipandang perlu melaksanakan penelitian tentang intensitas serangan S. frugiperda
pada tiga lokasi pertanaman jagung di Kabupaten Soppeng. Pengetahuan tentang
besarnya intensitas serangan S. frugiperda sangat penting dipelajari supaya dapat
ditentukan teknik pengendalian yang tepat sehingga petani mendapatkan
keuntungan yang optimal.



1.2 Teori

1.2.1 Tanaman Jagung

Jagung merupakan tanaman yang hasil panennya hanya satu musim tanam
(tanaman semusim) dan berasal dari Meksiko, benua Amerika. Tanaman jagung
adalah tanaman yang letak bunga betina dan bunga jantan terpisah pada satu
tanaman (monokotil). Tanaman ini banyak dibudidayakan karena memiliki nilai
ekonomi tinggi. Tingginya permintaan jagung di Indonesia tidak terlepas dari
peningkatan permintaan jagung untuk pangan, pakan ternak, dan bahan baku
industri. Kebutuhan jagung dalam negeri paling banyak digunakan untuk pakan
ternak (50%), untuk konsumsi pangan (30%), dan selebihnya untuk kebutuhan bibit
dan industri (20%) (Figriansyah et al., 2021).

Tanaman jagung banyak dibudidayakan karena kemampuan adaptasinya
yang baik dan tidak membutuhkan persyaratan tanah khusus untuk tumbuh,
misalnya tanah dengan pH 6-8 pada jenis tanah lempung ataupun tanah lempung
berpasir tanaman jagung mampu tumbuh dengan baik. Namun untuk menunjang
produksi jagung yang optimal maka jagung harus ditanam pada tanah yang subur,
kaya humus, dan gembur. Suhu oprimal untuk pertumbuhan jagung yaitu berkisar
24-30°C dan curah hujan harus merata sekitar 85-200 mm/bulan (Azlami, 2023).

1.2.2 Morfologi Jagung

Jagung (Z. mays (L.)) termasuk tanaman serealia yang memiliki kandungan gizi
berupa karbohidrat dan protein. Di indonesia jagung menjadi bahan pangan pokok
kedua setelah padi. Jagung temasuk keluarga graminae dengan umur panen
kurang lebih 3 bulan. Tahapan pertumbuhan tanaman jagung dibedakan menjadi
dua yaitu tahap perkecambahan dan stadia pertumbuhan. Proses perkecambahan
akan berlangsung 4-5 HST di tempat yang lembab dan saat kondisi dingin atau
kering proses ini bisa terjadi selama dua minggu setelah tanam atau lebih.
Tanaman jagung yang kekurangan air dan hara akan berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan tongkol (tongkol menjadi mengecil dan
menurunkan jumlah biji), sehingga menyebabkan penurunan hasil. Klasifikasi
jagung menurut Figriansyah et al. (2021):

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Kelas . Monokotil

Ordo . Poales

Famili . Poaceae (Graminae)
Genus . Zea

Species : Zea mays



Gambar 1. Tahap Pertumbuhan Tanaman Jagung
Sumber: Figriansyah et al. (2021).

Jagung termasuk tanaman berakar serabut yang terbagi menjadi beberapa
bagian, yaitu: akar seminal, akar tunjang (adventif), dan akar kait (penyangga).
Perbedaan varietas dapat mempengaruhi perkembangan akar jagung. Selain itu,
perkembangan akar jagung juga dipengaruhi dari sifat fisik dan kimia tanah,
keadaan air tanah, kualitas pengolahan tanah, dan pemupukan. Tinggi batang
jagung berkisar anatara 150-250 cm dan terdapat pelepah daun yang berselang-
seling yang berfungsi sebagai pelindung batang jagung. Batang tanaman jagung
berbentuk silinder, tidak bercabang, tegak dan beruas-ruas. Setiap ruas pada
batang tanaman jagung terbungkus oleh pelepah daun yang muncul dari buku.
Hasil dari proses perkembangan tunas batang yaitu terbentuknya tajuk bunga
betina. Tunas tumbuh dan berkembang menjadi tongkol di buku ruas.

Jumlah buku batang menentukan jumlah daun jagung. Umunya daun jagung
berjumlah 8-15 helai, berwarna hijau, bentuknya memanjang seperti pita dan tidak
memiliki tangki daun. Jagung adalah tanaman berumah satu dimana malai atau
bunga jantan (tassel) terletak pada pucuk tanaman, sedangkan bunga betina
terletak di dalam tongkol jagung. Fase munculnya bunga jantan (fase tasseling)
pada jagung biasanya terjadi pada kisaran umur tanaman 45-52 hari. Fase ini
ditandai dengan munculnya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum munculnya
bunga betina (silk). Rambut jagung (silk) terbentuk dari perpanjangan saluran stylar
ovary yang matang pada bagian tongkol jagung. Silk akan siap diserbuki selama 2-
3 hari setelah muncul (Figriansyah et al., 2021).

1.2.3 Spodoptera frugiperda

S. frugiperda (J.E. Smith, 1797) berasal dari Amerika yang termasuk ke dalam ordo
Lepidoptera dan termasuk salah satu hama utama pada tanaman jagung
(Sudihardjo et al., 2023). Pada awal tahun 2019 serangga ini pertama Kkali
dilaporkan masuk ke wilayah indonesia, tepatnya di Sumatera Barat dan kini telah
menyebar pada beberapa wilayah lainnya di Indonesia. Serangga ini memiliki
karakter yang kuat dengan kemampuan terbang sejauh 100 km, akan tetapi sulit
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bertahan hidup pada daratan tinggi. Di negara asal, siklus hidup S. frugiperda
selama musim panas yaitu 30 hari, di musim semi 60 hari, dan di musim gugur 80-
90 (Prasetya et al., 2022).

Gambar 2. Karakteristik larva S. frugiperda: a)
pada bagian kepala terdapat garis berwarna
terang yang berbentuk huruf “Y” terbalik; b)
terdapat 1 garis di bagian dorsal tubuh; ¢) 2 garis
di bagian sub-dorsal tubuh; d) garis tebal pada
bagian lateral tubuh; dan e) 4 titik pinakula
berbentuk persegi (Sartiami et al., 2023).

1.2.4 Intesitas Serangan S. frugiperda

S. frugiperda bersifat polifag dan dapat menyerang pada semua tahap
pertumbuhan jagung, sehingga berpotensi menyebabkan kerusakan berat pada
tanaman. Larva S. frugiperda yang menyerang jagung pada fase generatif akan
memakan bunga jantan dan tongkol jagung. Hama ini merusak pada fase larva dan
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang tinggi.

Larva instar 1 S. frugiperda memakan lapisan epidermis daun secara
berkelompok. Sedangkan larva instar 2 sampai 6 bersifat kanibal, sehingga hanya
biasa ditemukan 1-2 larva pertanaman yang bersembunyi pada pangkal daun
jagung. Larva akhir S. frugiperda berwarna gelap dengan ciri khas pada bagian
kepalanya terdapat huruf “Y” terbalik dan diakhir abdomennya terdapat empat titik
membentuk pola segi empat. Larva biasanya menetap pada puncuk tanaman, dan
biasanya terdapat kotoran seperti serbuk dipermukaan tanaman (Alpian et al.,
2021).

Berbagai upaya telah dilakukan dalam mengendalikan S. frugiperda, namun
hasilnya belum optimal. Melakukan pengendalian dengan budidaya teknis,
termasuk penanaman awal dan/atau varietas masak awal atau varietas berumur
pendek. Panen lebih awal memiliki peluang lebih besar dalam menghindari
kepadatan S. frugiperda yang lebih tinggi yang berkembang di akhir musim. Setiap



varietas tanaman jagung memiliki umur panen dan ciri khas yang berbeda baik
secara morfologi maupun fisiologis. Perbedaan umur dan sifat tersebut
mempengaruhi kondisi lingkungan tumbuhnya, yang berdampak pada pertumbuhan
organisme lain disekitarnya dan respon masing-masing varietas terhadap serangan
S. frugiperda. Menurut Sudihardjo et al. (2023), cara pengendalian hama ini dapat
dilakukan dengan praktik budaya, seperti melakukan rotasi tanaman, menggunakan
varietas tahan, dan menerapkan metode pengendalian hayati.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui besarnya intensitas serangan S.
frugiperda pada tiga lokasi pertanaman jagung di Kabupaten Soppeng. Kegunaan
dari penelitian adalah sebagai media informasi mengenai intensitas serangan S.
frugiperda pada tiga lokasi pertanaman jagung di Kabupaten Soppeng sehingga
dapat ditentukan teknik pengendalian yang tepat untuk digunakan.

1.4 Hipotesis

Diduga terdapat perbedaan intensitas serangan S. frugiperda pada tiga lokasi
pengamatan, dan terdapat satu lokasi pengamatan yang memiliki persentase
serangan paling tinggi.



BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Desember 2023 sampai dengan Juni 2024,
pada lahan pertanaman jagung di Kecamatan Liliriaja, Kecamatan Marioriwawo,
dan Kecamatan Citta, Kabupaten Soppeng.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu: botol koleksi, mikroskop, tali rapiah, kamera ponsel, alat
tulis dan buku. Bahan yang digunakan adalah: ulat grayak, tanaman jagung dan
alkohol 70%.

2.3 Metode Penelitian

Metode survei adalah metode yang digunakan dalam menentukan lokasi penelitian.
Dalam pengambilan sampel digunakan metode purposive sampling, yaitu memilih
tiga kecamatan yang berbeda di Kabupaten Soppeng. Kecamatan yang dipilih
adalah kecamatan yang memiliki lahan pertanaman jagung umur 21 hari setelah
tanam (HST). Pengamatan dilakukan pada 50 tanaman sampel yang diambil
secara diagonal pada masing-masing lahan sehingga terdapat 150 total tanaman
sampel (Azlami, 2023) (Gambar 3).
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Gambar 3. Cara Pengambilan Sampel Larva S. frugiperda.

2.4 Metode Pelaksanaan

Metode Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

2.4.1 Survei Pendahuluan

Survei awal (pendahuluan) merupakan tahapan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi lahan penelitian. Lahan penelitian ditentukan
berdasarkan umur tanaman jagung, luas lahan, varietas jagung yang ditanam,
keberadaan S. frugiperda, dan penggunaan pestisida (jika ada). Selain itu, survei
pendahuluan dilakukan untuk mengatur perizinan untuk menggunakan kebun
jagung petani sebagai lahan observasi.



2.4.2 Pengamatan dan Pengambilan Sampel

Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali pada lahan pertanaman jagung mulai umur
21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 HST, 56 HST, 63 HST, dan 70 HST.
Pengambilan sampel dilakukan secara langsung, dengan memeriksa secara
menyeluruh bagian tanaman jagung, khususnya bagian daun dan tongkol jagung.
Larva S. frugiperda yang ditemukan kemudian difoto, dicatat, dan diambil kemudian
dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi alkohol 70%. Selanjutnya, larva
dibawa ke laboratorium untuk diamati lebih lanjut (jika dibutuhkan).

2.4.3 Identifikasi Larva S. frugiferda

Larva yang diperoleh kemudian diidentifikasi secara visual dengan melihat ciri khas
yang dimiliki S. frugiperda, yaitu pada bagian kepala terdapat garis berbentuk huruf
“Y” terbalik berwarna kuning dan pada segmen abdomen terkahir terdapat pola
empat titik berwarna hitam (Harahap. 2023). Jika masih diragukan hasil identifikasi
di lapangan, maka dapat dilakukan identifikasi lebih lanjut dengan membawa larva
yang sebelumnya telah dimasukkan ke dalam botol koleksi masuk ke dalam
laboratorium.

2.5 Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan penelitian ini yaitu: jumlah populasi larva S. frugiperda per
total tanaman sampel dan intensitas serangan S. frugiperda. Berikut ini penjelasan
dari masing-masing parameter pengamatan.

3.5.1.Populasi Larva S. frugiperda

Populasi S. frugiperda adalah jumlah larva S. frugiperda yang diperoleh pada saat
pengamatan intensitas serangan. Semua larva yang didapatkan di lapangan
dikonfirmasi sesuai ciri morfologinya untuk menentukan jenis (spesies) larva. Larva
tersebut kemudian dihitung jumlahnya, difoto dan ditunjukkan ciri-ciri yang
menunjukkan karakteristik dari larva S. frugiperda.

3.5.2. Intensitas Serangan S. frugiperda

Serangan S. frugiperda pada lahan penelitian diamati secara langsung dengan
memerhatikan ciri-ciri gejala serangan dari S. frugiperda. Rumus yang digunakan
untuk menghitung intensitas serangan yaitu rumus kerusakan mutlak. Kerusakan
mutlak adalah kerusakan yang terjadi secara permanen yang timbul akibat
serangan OPT sehingga menyebabkan tanaman/bagian tanaman tersebut tidak
menghasilkan atau rusak. S. frugiperda dapat menyebabkan kerusakan mutlak
pada tanaman karena S. frugiperda bisa menyerang titik tumbuh tanaman. Menurut
Amin et al (2023), kerusakan mutlak dapat dihitung menggunakan rumus betikut:

n
= — 0,
IS NXlOOAJ

Ket: IS = Intensitas Serangan (%)
n = Jumlah tanaman jagung yang terserang
N = Jumlah tanaman yang diamati



2.6 Analisis Data

Data intensitas yang diperoleh selama pengamatan dapat diolah secara manual
menggunakan rumus kerusakan mutlak. Hasil pengolahan data tersebut kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik menggunakan perangkat lunak Microsoft
Excel 2010, kemudian dijelaskan secara deskriptif.



